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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Tanaman beras ketan hitam (Oryza sativa L. glutinosa) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi beras ketan hitam (Oryza sativa L. glutinosa) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL BERAS KETAN HITAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol beras ketan hitam 
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LAMPIRAN 4 

HASIL RENDEMEN EKSTRAK ETANOL BERAS KETAN 

HITAM (Oryza sativa L. glutinosa) 

 

Tabel 5.1 

Rendemen Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Oryza sativa L.) 

Berat kering (gram) 
Berat ekstrak pekat 

(gram) 
Rendemen (%) 

1500 22,60 1,50 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAN 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel 5.2 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Beras Ketan Hitam 

Uji sample Hasil (%) 

Kadar abu total 5,4 

Kadar abu larut air 2,0 

Kadar abu tdk larut asam 0,4 

Kadar sari larut etanol 9,7 

Kadar sari larut air 7,6 

Kadar air 8 

Susut pengeringan 11,95 

 

Tabel 5.3 

Hasil Penapisan Fitokimia Beras Ketan Hitam 

Senyawa kimia Hasil 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin - 

Tanin - 

Kuinon - 

Steroid/triterpenoid - 

 

Keterangan: +   = Terdeteksi 

- = Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK 

ETANOL BERAS KETAN HITAM (Oryza sativa L. glutinosa) 

 

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum Larutan DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Bagan penetapan panjang gelombang maksimum larutan 

 DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 ml larutan DPPH 

- Ditambah 3 ml etanol pa 

- Dikocok 

- Diinkubasi di ruang gelap 

selama 30 menit 

- Diukur dengan 

Spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 400-800 

nm untuk ditentukan panjang 

gelombang maksimumnya 

Panjang gelombang maks 515 nm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bagan pembuatan larutan uji ekstrak 

 

 

 

100 mg ekstrak etanol 

beras ketan hitam 

- Dilarutkan dalam 100 ml 

etanol pa 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm 
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Larutan ekstrak konsentrasi: 

10, 20, 30, 40, 50, 60 ppm 

- Diambil masing-masing 1 
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- Ditambah 1 ml DPPH 

- Ditambah 2 ml etanol pa 

- Dikocok 

- Dibiarkan dalam ruang gelap 

selama 30 menit 

- Diukur dengan 

Spektrofotometri UV-Vis 

pada panjang gelombang 

515 nm 

 Hitung IC50 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Pembuatan Larutan Vitamin C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Bagan pembuatan larutan uji vitamin C 

 

 

 

5 mg vitamin C 

- Dilarutkan dalam 50 ml 

etanol pa 

Larutan induk 100 ppm 

- Diencerkan dalam berbagai 

konsentrasi : 1, 3, 5, 7, 9 ppm 

Larutan vit. C konsentrasi :1, 3, 5, 

7, 9 ppm 

- Diambil masing-masing 1 

ml larutan ekstrak 

- Ditambah 1 ml DPPH 

- Ditambah 2 ml etanol pa 

- Dikocok 

- Dibiarkan dalam ruang gelap 

selama 30 menit 

- Diukur dengan 

Spektrofotometri UV-Vis 

pada panjang gelombang 

515 nm 

 Hitung IC50 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.4 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam 

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi 

10 2,8716 

20 8,9527 

30 9,9662 

40 19,0878 

50 24,1554 

60 32,7703 

 

  

 

 

 

Gambar IV.7 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan Persen 

       Inhibisi Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.5 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

Konsentrasi % Inhibisi 

1 7,8616 

3 14,4654 

5 19,8113 

7 22,3270 

9 26,1006 

 

 

 

 

 

Gambar IV.8 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan Persen 

        Inhibisi Vitamin C 

 

IC50  =     y  = bx + a 

    50 = 2,217x + 7,0283 
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LAMPIRAN 7 

FORMULA BASIS MASKER GEL PEEL-OFF 

 

    Tabel 5.6 

      Formula Basis Masker Gel Peel-Off dengan Berbagai Konsentrasi PVA 

 

Keterangan : 

B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 

 

 

Nama Bahan 
Formula (%) 

B1 B2 B3 

PVA 5 6 7 

Karbopol 940 2 2 2 

Gliserin 2 2 2 

PEG 400 3 3 3 

Metil paraben 0,03 0,03 0,03 

Propil paraben 0,01 0,01 0,01 

TEA 1 1 1 

Asam Laktat 0,1 0,1 0,1 

Etanol 96% 0,25 0,25 0,25 

Aquadest Add 100 Add 100 Add 100 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9 Hasil pembuatan basis masker gel peel-off dengan berbagai 

    konsentrasi PVA 

 

Keterangan : 

B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 

 

 

 

 

B1 B2 B3 
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LAMPIRAN 8 

EVALUASI BASIS MASKER GEL PEEL-OFF 

 

Tabel 5.7 

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Masker Gel Peel-Off 

Basis Pengamatan 
Pengamatan organoleptik pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 

Warna J J J J J 

Bau Bal Bal Bal Bal Bal 

Konsistensi K K K K K 

B2 

Warna J J J J J 

Bau Bal Bal Bal Bal Bal 

Konsistensi K K K K K 

B3 

Warna J J J J J 

Bau Bal Bal Bal Bal Bal 

Konsistensi K K K K K 

 

Keterangan : 

B1  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 

J     = Jernih 

Bal = Bau asam laktat 

K   = Kental 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8 

Hasil Pengamatan Homogenitas Basis Masker Gel Peel-Off 

Basis 
Pengamatan homogenitas pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 H H H H H 

B2 H H H H H 

B3 H H H H H 

 

Keterangan : 

B1  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 

H    = Homogen 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 

Hasil Pengukuran pH Basis Masker Gel Peel-Off 

Basis 
Pengukuran pH pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 4,5 4,3 4,3 4,6 4,6 

B2 4,7 4,6 4,6 4,5 4,5 

B3 4,6 4,6 4,6 4,6 4,7 

 

Gambar IV.10 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap 

Pengukuran pH 

 

Keterangan : 

B1  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.10 

Hasil Pengukuran Viskositas Basis Masker Gel Peel-Off 

Basis 
Pengukuran viskositas (Cps) pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 40.500 44.000 52.000 52.000 54.000 

B2 44.000 44.000 46.000 46.000 50.000 

B3 76.000 76.000 68.000 80.000 82.000 

Gambar IV.11 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap 

  Pengukuran Viskositas 

 

Keterangan : 

B1  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.11 

Hasil Pengujian Daya Sebar Basis Masker Gel Peel-Off 

Basis 
Pengujian daya sebar (cm) pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 5,75 5,6 5 4,9 5,05 

B2 5,125 5,125 4,95 4,9 4,925 

B3 5,125 5 5,215 4,675 4,8 

Gambar IV.12 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap 

Pengujian Daya Sebar 

 

Keterangan : 

B1  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.12 

Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Pengeringan Basis Masker Gel Peel-Off 

Basis 

Pengujian kecepatan waktu pengeringan (menit) 

pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 30 20 18 17 17 

B2 27 22 19 19 16 

B3 25 16 12 12 12 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.13 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap 

  Pengujian Kecepatan Waktu Pengeringan 

 

Keterangan : 

B1  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.13 

Hasil Pengujian Freeze and Thaw Basis Masker Gel Peel-Off 

Basis 
Pengujian freeze and thaw pada siklus ke- 

1 2 3 4 5 6 

B1 - - - - - - 

B2 - - - - - - 

B3 - - - - - - 

 

Keterangan : 

B1  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 

-     = Tidak terjadi pemisahan fase 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.14 

Hasil Pengujian Sentrifugasi Basis Masker Gel Peel-Off 

Basis 
Pengujian sentrifugasi pada jam ke- 

1 2 3 4 5 

B1 - - - - - 

B2 - - - - - 

B3 - - - - - 

 

Keterangan : 

B1  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5% 

B2  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6% 

B3  = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7% 

-     = Tidak terjadi pemisahan fase 
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LAMPIRAN 9 

FORMULA MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK ETANOL 

BERAS KETAN HITAM (Oryza sativa L. glutinosa) 

 

Tabel 5.15 

Formula Masker Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam 

Keterangan : 

F0  = Formula masker gel peel-off tanpa penambahan ekstrak 

Nama Bahan 
Formula (%) 

F0 F1 F2 F3 Pembanding 

Ekstrak etanol 

beras ketan 

hitam 

- 0,04 0,20 0,40 - 

Vitamin C - - - - 0,2 

PVA 6 6 6 6 6 

Karbopol 940 2 2 2 2 2 

Gliserin 2 2 2 2 2 

PEG 400 3 3 3 3 3 

Metil paraben 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 

Propil paraben 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

TEA 1 1 1 1 1 

Asam Laktat 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 

Etanol 96% 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

Pewangi q.s q.s q.s q.s q.s 

Aquadest 
Add 

100 

Add 

100 

Add 

100 

Add 

100 
Add 100 
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F1  = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 

0,04% 

F2  = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 

0,2% 

F3  = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak  

0,4% 

Pembanding = Formula masker gel peel-off dengan penambahan vit. C 0,2% 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.14 Hasil pembuatan formula masker gel peel-off ekstrak 

      etanol beras ketan hitam (Oryza sativa L. glutinosa) 
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LAMPIRAN 10 

EVALUASI FORMULA MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK 

ETANOL BERAS KETAN HITAM (Oryza sativa L. glutinosa) 

 

Tabel 5.16 

Hasil Pengamatan Organoleptik Formula Masker Gel Peel-Off 

Formula Pengamatan 
Pengamatan organoleptik pada hari ke- 

H-1 H-7 H-14 H-21 H-28 

F0 

Warna J J J J J 

Bau Bk Bk Bk Bk Bk 

Konsistensi K K K K K 

F1 

Warna UM UM UM UM UM 

Bau Ang Ang Ang Ang Ang 

Konsistensi K K K K K 

F2 

Warna UK UK UK UK UK 

Bau Ang Ang Ang Ang Ang 

Konsistensi K K K K K 

F3 

Warna UT UT UT UT UT 

Bau Ang Ang Ang Ang Ang 

Konsistensi K K K K K 

Pembanding 

Warna J J J J J 

Bau Bk Bk Bk Bk Bk 

Konsistensi K K K K K 

 

Keterangan : 

J    = Jernih    Ang = Anggur 

Bk   = Bau karbopol   K     = Kental 

UM  = Ungu muda 

UK  = Ungu kemerahan 

UT  = Ungu tua 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.17 

Hasil Pengamatan Homogenitas Formula Masker Gel Peel-Off 

 

Keterangan : 

H = Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Basis 
Pengamatan homogenitas pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 H H H H H 

F1 H H H H H 

F2 H H H H H 

F3 H H H H H 

Pembanding H H H H H 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.18 

Hasil Pengukuran pH Formula Masker Gel Peel-Off 

Formula 
Pengukuran pH pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 5 5 5 5 5 

F1 5 5 5 5 5 

F2 5 5 5 5 5 

F3 5 5 5 5 5 

Pembanding 5 5 5 5 5 

 

Gambar IV.15 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap 

    Pengukuran pH 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.19 

Hasil Pengukuran Viskositas Formula Masker Gel Peel-Off 

Formula 
Pengukuran viskositas (Cps) pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 46.000 46.000 48.000 48.000 48.000 

F1 50.000 56.000 56.000 68.000 68.000 

F2 50.000 56.000 56.000 60.000 60.000 

F3 50.000 56.000 56.000 76.000 76.000 

Pembanding 46.000 46.000 48.000 50.000 50.000 

 

Gambar IV.16 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap 

    Pengukuran Viskositas 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.20 

Hasil Pengujian Daya Sebar Formula Masker Gel Peel-Off 

Formula 
Pengujian daya sebar (cm) pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 5,25 5,175 5,15 5,05 4,95 

F1 5,125 5,15 5,25 4,825 4,8 

F2 5,2 5,125 5,15 4,9 4,95 

F3 5,3 5,125 5,075 4,775 4,725 

Pembanding 5,175 5,125 5,15 5,075 4,925 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.17 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap 

    Pengujian Daya Sebar 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.21 

Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Pengeringan Formula Masker Gel Peel-

Off 

Formula 

Pengujian kecepatan waktu pengeringan (menit) pada 

hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 18 18 15 15 15 

F1 21 20 20 18 18 

F2 24 23 23 21 21 

F3 27 26 26 24 24 

Pembanding 19 19 17 15 15 

 

 

 

Gambar IV.18 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap 

    Pengujian Kecepatan Waktu Pengeringan 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.22 

Hasil Pengujian Freeze and Thaw Formula Masker Gel Peel-Off 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

-     = Tidak terjadi pemisahan fase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 
Pengujian freeze and thaw pada siklus ke- 

1 2 3 4 5 6 

F0 - - - - - - 

F1 - - - - - - 

F2 - - - - - - 

F3 - - - - - - 

Pembanding - - - - - - 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.23 

Hasil Pengujian Sentrifugasi Formula Masker Gel Peel-Off 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

-     = Tidak terjadi pemisahan fase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 
Pengujian sentrifugasi pada jam ke- 

1 2 3 4 5 

F0 - - - - - 

F1 - - - - - 

F2 - - - - - 

F3 - - - - - 

Pembanding - - - - - 
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LAMPIRAN 11 

UJI KESUKAAN 

 

Tabel 5.24 

Hasil Uji Kesukaan Formula Maker Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Beras 

Ketan Hitam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

1  = Tidak Suka 

2  = Agak Suka 

3  = Suka 

 

 

Panelis F1 F2 F3 

1 1 3 3 

2 1 3 3 

3 1 3 3 

4 1 3 3 

5 1 3 3 

6 2 3 3 

7 2 3 2 

8 2 3 2 

9 1 2 3 

10 1 2 3 

11 1 2 3 

12 2 2 3 

13 2 3 2 

14 1 3 2 

15 1 2 2 

16 1 2 3 

17 2 2 3 

18 2 2 3 

19 2 3 3 

20 2 3 3 
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Keterangan : 

F1 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 0,04% 

F2 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 0,2% 

F3 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 0,4% 
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LAMPIRAN 12 

UJI IRITASI 

 

Tabel 5.25 

Hasil Uji Iritasi Formula Masker Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Beras 

Ketan Hitam Pada Punggung Kelinci 

Hewan 

Uji 

Pengamatan pada jam ke- 

24 jam 48 jam 72 jam 

Eritema Edema Eritema Edema Eritema Edema 

Kelinci 1 0 0 0 0 0 0 

Kelinci 2 0 0 0 0 0 0 

Kelinci 3 0 0 0 0 0 0 

Indeks Iritasi Primer : 0 

Kesimpulan : Tidak mengiritasi 

 

Keterangan : 

F0  = Formula masker gel peel-off tanpa penambahan ekstrak 

F1  = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 

0,04% 

F2  = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 

0,2% 

F3  = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak  

0,4% 

Pembanding = Formula masker gel peel-off dengan penambahan vit. C 0,2% 
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LAMPIRAN 13 

SKOR PENENTUAN UJI IRITASI 

 

Tabel 5.26 

Skor Penentuan Uji Iritasi Pada Punggung Kelinci 

 

Tabel 1. Skor Derajat Eritema  
REAKSI KULIT SKOR 

Tanpa  eritema 0 

Sangat sedikit eritema (nyaris tidak terlihat) 1 

Eritema berbatas jelas 2 

Eritema sedang sampai berat 3 

Eritema berat (merah bit) sampai sedikit membentuk 

kerak 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Skor Derajat Edema  

REAKSI KULIT SKOR 

  

Tanpa  edema 0 

Sangat sedikit edema (hampir tidak terlihat) 1 

Edema tepi berbatas jelas 2 

Edema sedang (tepi naik ± 1 mm) 3 

Edema berat (tepi naik lebih dari 1 mm dan meluas 

keluar daerah pejanan) 4 
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Indeks iritasi Primer = 

Jumlah eritrema 24/48/72 jam + jumlah edema 24/48/72jam 

            Jumlah kelinci 

 

Tabel 3. Skor Derajat Iritasi  
EVALUASI SKOR 

Tidak mengiritasi 0,0 

Sangat sedikit iritasi 0,1-0,4 

Sedikit iritasi 0,41-1,9 

Iritasi sedang 2,0-4,9 

Iritasi parah 5,0-8,0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 
 

 

LAMPIRAN 14 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN 

MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK ETANOL BERAS 

KETAN HITAM DAN PEMBANDING 

 

 

Pembuatan Larutan Sediaan Masker Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Beras 

Ketan Hitam dan Sediaan Pembanding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.19 Bagan pembuatan larutan uji sediaan dan pembanding 

 

Masker gel ekstrak: 0,04% ; 0,2% ; 0,4% 

Pembanding: 0,2% 

- Diambil 1 gram 

- Diarutkan dalam 100 ml 

etanol pa 
Larutan induk ekstrak 10.000 ppm 

- Diencerkan dalam berbagai 

konsentrasi : 100, 200, 300, 

400, 500, 600 ppm 

Larutan uji konsentrasi: 100, 

200, 300, 400, 500, 600 ppm 

- Diambil masing-masing 1 ml larutan 

sediaan 

- Ditambah 1 ml DPPH 

- Ditambah 2 ml etanol pa 

- Dikocok 

- Diinkubasi dalam ruang gelap selama 30 

menit 

- Diukur dengan Spektrofotometri UV-Vis 

pada panjang gelombang 515 nm 

 
Hitung IC50 
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN)  

Tabel 5.27 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Formula 0) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar  IV.20 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan 

    Persen Inhibisi Formula 0 

IC50  =     y  = bx + a 

    50 = 0,0115x + 2,1734 

   x   = 
50 – 2,1734

0,0115
   = 4.159 ppm 

 

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi 

100 2,8716 

200 4,7297 

300 5,9122 

400 6,7568 

500 8,2770 

600 8,6149 

y = 0.0115x + 2.1734
R² = 0.971
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.28 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Formula 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.21 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan 

    Persen Inhibisi Formula 1 

IC50  =     y  = bx + a 

    50 = 0,0169x + 45,113 

      x   = 
50 – 45,113

0,0169
   = 289 ppm 

 

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi 

100 47,466 

200 48,818 

300 49,493 

400 50,845 

500 53,209 

600 56,419 

y = 0.0169x + 45.113
R² = 0.9338
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.29 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Formula 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.22 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan 

    Persen Inhibisi Formula 2 

IC50  =     y  = bx + a 

    50 = 0,0201x + 46,126 

   x   = 
50 – 46,126

0,0201
   = 193 ppm 

 

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi 

100 47,297 

200 50,676 

300 53,547 

400 53,885 

500 54,561 

600 58,953 

y = 0.0201x + 46.126
R² = 0.9193
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.30 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Formula 3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.23 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan 

    Persen Inhibisi Formula 3 

IC50  =     y  = bx + a 

    50 = 0,0524x + 42,286 

   x   = 
50 – 42,286

0,0524
   = 147 ppm 

 

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi 

100 49,155 

200 53,885 

300 57,095 

400 57,432 

500 70,101 

600 76,014 

y = 0.0524x + 42.286
R² = 0.9119
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.31 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Pembanding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar IV.24 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan 

Persen Inhibisi Formula Pembanding 

IC50  =     y  = bx + a 

    50 = 0,0417x + 47,556 

   x   = 
50 – 47,556

0,0417
   = 58,61 ppm 

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi 

100 49,1554 

200 57,4324 

300 60,6419 

400 66,5541 

500 68,5811 

600 70,4392 

y = 0.0417x + 47.556
R² = 0.9403
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